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Abstract: This study aims to determine the effect of job training and digital literacy on employee performance at
the Central Bureau of Statistics for the City of Tasikmalaya. This research uses quantitative methods. The type of
data used is primary data and secondary data, with a sample of 41 respondents from the employees of the Central
Bureau of Statistics for the City of Tasikmalaya, and using the saturated sample method. The data analysis tool
used in this study was SPSS Version 25. Data collection techniques used literature studies, field studies:
interviews, questionnaires. The results of the study show that Job Training and Digital Literacy simultaneously
have a significant effect on Employee Performance. Job Training partially has a significant effect on Employee
Performance. Digital Literacy partially has no significant effect on Employee Performance.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pelatihan Kerja dan Literasi Digital Terhadap
Kinerja Pegawai Badan Pusat Statistik Kota Tasikmalaya. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Jenis
data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder, dengan sampel penelitian sebanyak 41 responden dari
pegawai Badan Pusat Statistik Kota Tasikmalaya, dan menggunakan metode sampel jenuh. Alat analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah SPSS Versi 25. Teknik pengumpulan data menggunakan studi pustaka,
studi lapangan: wawancara, kuesioner/angket. Hasil penelitian menunjukan bahwa Pelatihan Kerja dan Literasi
Digital secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Pelatihan Kerja secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Literasi Digital secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Pegawai.

Kata Kunci: Pelatihan Kerja, Literasi Digital, Kinerja Pegawai

LATAR BELAKANG

Sumber daya manusia memiliki peran penting bagi perusahaan atau organisasi, karena
sumber daya manusia merupakan kombinasi antara tenaga, fisik, ide, bakat, pengetahuan,
kreatifitas, dan keterampilan yang dibutuhkan untuk menggerakkan perusahaan. Sumber daya
manusia merupakan modal dan kekayaan terpenting dari setiap kegiatan manusia (Lestari &
Afifah, 2020:94). yang berarti perusahaan tidak akan berfungsi dengan baik tanpa sumber daya
manusia (SDM). Maka dari itu keberhasilan suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh kinerja

pegawai atau karyawannya (Lestari & Afifah, 2020:94)
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Faktor penting yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai yaitu kegiatan pelatihan kerja
dan literasi digital. Sesuai teori yang disampaikan oleh (Rachmawati, 2008:3) pelatihan
diberikan untuk membantu karyawan mengembangkan kapasitas atau pengetahuan yang
dimilikinya sehingga karyawan dapat bekerja lebih baik dan meningkatkan kinerja demi
tercapainya tujuan perusahaan di masa yang akan datang. Beberapa hasil riset juga
menunjukkan bahwa implementasi literasi digital dapat mempengaruhi kinerja pegawai serta
memiliki efek yang signifikan terhadap kemampuan komunikasi, kemampuan riset,
kepercayaan diri dan mempermudah dalam memahami pekerjaan.

Adapun permasalahan dalam Badan Pusat Statistik Kota Tasikmalaya yaitu terjadinya
ketidakstabilan kinerja pegawai dan karyawan pada tahun 2021 dan tahun 2022, dikarena
penyesuaian sistem kerja setelah masa pandemik Covid-19. Badan Pusat Statistik Kota
Tasikmalaya adalah Lembaga Pemerintahan Non-Departemen yang bertanggung jawab pada
Presiden. Sebelumnya, BPS merupakan Biro Pusat Statistik, yang dibentuk berdasarkan UU
No. 6 Tahun 1960 tentang sensus dan UU No.7 Tahun 1960 tentang statistik.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara bersama Menurut Kasubbag Umum Badan
Pusat Statistik Bapak Budi Siswandi, S.ST, M.P. diduga pelatihan kerja dan literasi digital
berpengaruh terhadap kinerja pegawai dikarenakan adanya perubahan sistem kerja. Hal ini
dibuktikan dengan data dilapangan yaitu terlihat bahwa kinerja pegawai mengalami
ketidakstabilan pada Tahun 2021 dan Tahun 2022, hal ini diduga akibat dari penyesuaian kerja
pada pegawai dan karyawan setelah masa Covid-19 ke masa peralihan New Normal
dikarenakan perubahan sistem kerja. Sistem kerja pada Badan Pusat Statistik Kota Tasikmalaya
beralih dari system kerja manual (by papper) menjadi serba digital atau (by phone) dan juga
banyak perubahan konsep dalam pekerjaan baru yang sedang dikerjakan oleh BPS Kota
Tasikmalaya. Maka dari itu diperluakannya peningkatan mutu atau kualitas pegawai dan
karyawan di BPS Kota Tasikmalaya dengan cara melakukan pelatihan dan peningkatan literasi
digital.

Sehubung dengan adanya faktor yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai, maka
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan kerja dan literasi digital terhadap

kinerja pegawai.
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KAJIAN TEORITIS
PELATIHAN KERJA

Pelatithan merupakan pembelajaran yang disediakan oleh perusahaan untuk
meningkatkan kinerja karyawannya yang berkaitan dengan pekerjaan yang diberikan (Lestari
& Afifah, 2020:98).
INDIKATOR PELATIHAN KERJA

Indikator pelatihan menurut (Karyono, 2021:37) diantaranya:
Penyelenggara pelaksanaan kegiatan
Kebutuhan
Kualitas pengajar
Materi latihan dan pengembangan
Peserta pelatihan dan pengembangan (trainee)
LITERASI DIGITAL

Pengertian literasi digital adalah kemampuan dan wawasan seseorang dalam aspek
pemanfaatan teknologi digital, alat komunikasi, membuat dan mengevaluasi informasi dengan
sehat dan cermat serta patuh kepada hukum dalam kehidupan (Andriati & Patma, 2020:222).
INDIKATOR LITERASI GIDITAL

Indikator Literasi Digital menurut (Akhirfiarta, 2017:5) yaitu:

. Akses/ infrastruktur (Access/ Infrastructure)

Kemampuan (Skill and Training)
Isi informasi (Content/ resource)
KINERJA PEGAWAI
Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang
karyawan dalam melaksanakan tanggung jawabnya sesuai dengan apa yang diperintahkan
kepadanya (Mangkunegara, 2017:67).
INDIKATOR KINERJA PEGAWAI
Indikator Kinerja Pegawai menurut Amstrong (1998) dalam (Pulungan, 2018:27)
terdapat lima indikator kinerja yaitu:
Kualitas pekerjaan (Quality of work).
Komunikasi (Communication).
Kecepatan (Promptness).
Kemampuan (Capability).

Inisiatif (/ntiative).
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Menurut (Sugiyono, 2019:17)
Penelitian kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif / statistik, dengan tujuan
untuk menguji hipotetsis yang telah ditetapkan.

Peneliti menggunakan teknik sampel jenuh. Menurut (Sugiyono, 2013:123) sampling
jenuh didefinisikan sebagai teknik penentuan sampel apabila semua populasi digunakan
sebagai sampel. Berdasarkan penjelasan di atas yang dijadikan sampel adalah sebanyak 30
pegawai PNS dan 11 pegawai kontrak BPS Kota Tasikmalaya. Data primer yang diperoleh
dalam penelitian ini dengan menggunakan instrument penelitian kuesioner dengan skala likert
dan wawancara, sedangkan data sekunder diperoleh dari Studi Pustaka (Library Research).
Teknik analisis yang digunakan adalah Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Asumsi Klasik,
Analisis Regresi Linier Berganda, Uji Hipotesis (Simultan dan Parsial).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian pertama yaitu untuk melihat kualitas data, dengan menggunakan uji validitas
dan uji reliabilitas. Uji Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan bahwa variabel yang
diukur memang benar-benar variabel yang hendak diteliti oleh peneliti (Afrina & Hasanah,
2019:49). Reabilitas menunjukkan sejauh mana instrument dapat memberi hasil (Karyono,
2021:45).

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Pelatihan Kerja

Pernyataan Korelasi r tabel Hasil Uji Validitas
(r hitung)
1 0,769 0,308 Valid
2 0,784 0,308 Valid
3 0,583 0,308 Valid
4 0,793 0,308 Valid
5 0,832 0,308 Valid
6 0,933 0,308 Valid
7 0,824 0,308 Valid
8 0,922 0,308 Valid
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9 0,799 0,308 Valid

10 0,876 0,308 Valid

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Literasi Digital

Pernyataan Korelasi r tabel Hasil Uji Validitas
(r hitung)
1 0,596 0,308 Valid
2 0,632 0,308 Valid
3 0,914 0,308 Valid
4 0,897 0,308 Valid
5 0,942 0,308 Valid
6 0,890 0,308 Valid

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Kinerja Pegawai

Pernyataan Korelasi r tabel Hasil Uji Validitas
(r hitung)
1 0,380 0,308 Valid
2 0,438 0,308 Valid
3 0,648 0,308 Valid
4 0,540 0,308 Valid
5 0,537 0,308 Valid
6 0,479 0,308 Valid
7 0,440 0,308 Valid
8 0,825 0,308 Valid
9 0,742 0,308 Valid
10 0,854 0,308 Valid

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Alpha Hasil Uji
Reliabilitas

Pelatihan Kerja 0,941 Reliabel

Literasi Digital 0,899 Reliabel

Kinerja Pegawai 0,785 Reliabel
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Pengaruh Pelatihan Kerja dan Literasi Digital Secara Simultan Terhadap Kinerja
Pegawai Badan Pusat Statistik

Tabel 5. Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardziled Standardized Correlations Collinearity
coefficients coefficients statistics
Zero
B Std.Error Beta t Sig. Order Partial Part Tolerance VIF
Constant 9375389 2179.161 4.302 .000
Fasilitas
Kerja 599 .074 799 8.099 .000 .796 796 794 .989 1.011
Lingkungan
Kerja Non
Fisik 027 118 .023 231 818 -.059 .038  .023 .989 1.011

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil perhitungan SPSS Versi 25 maka persamaan
regresi adalah sebagai berikut:
Y =9375.389 + 0,599 X1 + 0,027 X2+ e
Interpretasi dari persamaan regresi linear berganda tersebut adalah:

1) Di asumsikan nilai variabel X; (Pelatihan Kerja) dan X (Literasi Digital) adalah konstan atau
sama dengan nol, maka nilai variabel Y (Kinerja Pegawai) adalah 9375.389. Maka disimpulkan
bahwa kinerja pegawai akan menurun jika pelatihan kerja dan literasi digital tidak terpenuhi.

2) Variabel Pelatihan Kerja (X1) mempunyai pengaruh yang positif terhadap kinerja pegawai (Y)
dengan koefisien regresi sebesar 0,599 disimpulkan jika terjadi peningkatan variabel pelatihan
Kerja (X1) sebesar 1 satuan, maka kinerja pegawai (Y) akan meningkat sebesar 0,599. Dengan
catatan bahwa variabel lain tetap satu konstan.

3) Variabel Literasi Digital (X2) mempunyai pengaruh yang positif terhadap kinerja pegawai (Y)
dengan koefisien regresi sebesar 0,027 yang artinya jika terjadi peningkatan variabel literasi
digital (Y) sebesar 1 satuan, maka kinerja pegawai (Y) akan bertambah atau meningkat sebesar
0,027. Dengan catatan bahwa variabel lain tetap atau konstan.

Tabel 6. Koefisien Korelasi dan Kofesisien Determinasi

Model R R Square  Adjusted  Std. Error of
R Square  the Estimate
1 797 .634 615 2896.04221
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Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai R sebesar 0,797 Nilai tersebut dapat
diinterpretasikan bahwa pelatihan kerja dan literasi digital dengan kinerja pegawai memiliki
hubungan, dengan derajat keeratan termasuk dalam kategori sangat kuat yaitu 0,797 karena
berada diantara 0,70 — 1,00. Dan nilai koefisien determinasi dilihat dari nilai R Square sebesar
0,634 artinya pengaruh pelatihan kerja dan literasi digital terhadap kinerja pegawai sebesar
63,4%, sedangkan sisanya 100% - 63,4% = 36,6% kemungkinan dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak disebutkan dalam penelitian ini.

Tabel 7. Uji Hipotesis (Simultan)

Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
1 Regression 553142225.282 2 276571112.641  32.976 .000
Residual  318708298.328 38 8387060.482
Total 871850523.610 40

Berdasarkan analisis data, nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 artinya signifikan dan
hipotesis diterima. Dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh yang positif dan signifikan
secara simultan pelatihan kerja dan literasi digital terhadap kinerja pegawai Badan Pusat
Statistik. Penelitian ini diperkuat dengan adanya temuan penelitian oleh (Zid Jaysyaldin
Sartono Wijaogy, 2022) menunjukkan bahwa variabel pelatihan dan literasi media digital
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dan berhubungan positif.

Pengaruh Pelatihan Kerja dan Literasi Digital Secara Parsial Terhadap Kinerja Pegawai

Badan Pusat Statistik
Unstandardziled Standardized Correlations Collinearity
coefficients coefficients statistics
Zero

B Std.Error Beta t Sig. Order Partial Part Tolerance VIF
Constant 9375.389 2179.161 4.302 .000
Fasilitas
Kerja .599 .074 799 8.099 .000 .796 796 794 989 1.011
Lingkungan
Kerja Non
Fisik 027 118 .023 231 818 -.059  .038 023 .989 1.011

1. Pengaruh Variabel Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai
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Untuk variabel pelatihan kerja diperoleh nilai Correlations Partial (r) bahwa pelatihan
kerja terhadap kinerja pegawai adalah r* = (0,796)* x 100% = 63,36%. Artinya jika pelatihan
kerja mengalami peningkatan, maka kinerja pegawai akan mengalami peningkatan sebesar
63,36%.

Berdasarkan uji hipotesis dengan uji t pada hasil SPSS versi 25, variabel pelatihan kerja
diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha; diterima, dapat
dikatakn bahwa pelatihan kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai Badan
Pusat Statistik Kota Tasikmalaya. Hal ini diperkuat dengan penelitian terdahulu yaitu pelatihan
kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT Usaha Kiat Permata.
Sebagaimana pada penelitian (Wiwit Melya Lestari, Yuningsih, 2022).

. Pengaruh Variabel Literasi Digital Terhadap Kinerja Pegawai

Variabel pelatihan kerja diperoleh nilai Correlations Partial (r) bahwa literasi digital
terhadap kinerja pegawai adalah 1> = (0,038)> x 100% = 0,14%. Artinya jika literasi digital
mengalami peningkatan, maka kinerja pegawai akan mengalami peningkatan sebesar 0,14%.

Berdasarkan uji hipotesis dengan uji t pada hasil SPSS versi 25, variabel literasi digital
diperoleh nilai signifikansi 0,818 > 0,05. Dengan demikian Ho» diterima dan Ha, ditolak.

Untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh Literasi Digital secara parsial terhadap
Kinerja Pegawai dilihat dengan cara membandingkan nilai t tabel dengan t hitung. Berdasarkan
hasil perhitungan Literasi Digital mempunyai nilai signifikansi 0,818 > 0,05 dan 0,231 <
1,62828. Dengan demikian Ho> diterima dan Has. dikatakn bahwa literasi digital tidak
berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai Badan Pusat Statistik Kota Tasikmalaya.
Hal ini diperkuat dengan penelitian terdahulu yaitu pada penelitian (Cintia Ardianti, 2022)
Literasi Digital secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Pelatihan Kerja dan Literasi Digital
Terhadap Kinerja Pegawai BPS Kota Tasikmalaya maka disimpulkan sebagai berikut:
. Pelatihan Kerja, Literasi Digital, dan Kinerja Pegawai pada Pegawai BPS Kota Tasikmalaya
dalam kategori sangat baik.
. Pelatihan Kerja dan Literasi Digital secara simultan berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai
Badan Pusat Statistik Kota Tasikmalaya
. Pelatihan Kerja secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai.
. Literasi Digital tidak pengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai.
Saran untuk Badan Pusat Statistik Kota Tasikmalaya selanjutnya diharapkan:
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1. Badan Pusat Statistik perlu mempebaharui kegiatan pelatihan dengan menambahkan metode-
metode dalam penyampaian materi sehingga para peserta pelatihan lebih cepat dalam
menangkap isi informasi yang disampaikan dalam pelatihan.

2. Memperhatikan materi yang disampaikan harus disesuaikan dengan kebutuhan karyawan
dalam melaksanakan pekerjaan.

3. Membangun komunikasi lebih baik lagi sehingga dalam kerja secara tim tidak ada
kesalahfahaman yang akan berdampak terhambatnya pekerjaan.

4. Instansijuga harus memperhatikan kualitas instruktur yang lebih menguasai materi agar peserta
pelatihan merasa puas dan mampu mendapatkan pengetahuan yang akan dia gunakan ketika

bekerja.
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